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ABSTRAK 

 

SHINTA NABILA. Hubungan Keterbatasan Lahan dengan Keputusan 

Petani melakukan Pekerjaan Sampingan di Kelurahan Keramasan 

Kecamatan Kertapati. Pembimbing Dr. Nasir, SP. M.Si dan Dr. Ir. Hj. 

Manisah, MP. 
Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui kondisi keterbatasan lahan usahatani 

padi, Mengetahui jenis pekerjaan yang dilakukan petani, Mengetahui Pendapatan 

dari usahatani padi dan Menganalisis Hubungan antara keterbatan lahan dengan 

keputusan petani melakukan pekerjaan sampingan. 

Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 43 petani mengalami keterbatasan 

lahan dengan rata-rata luas lahan 0,5 sampai 0,8 Ha kategori sedang, status 

kepemilikan lahan rata-rata lahan sewa, produksi padi yang dihasilkan rata-rata < 

3,2 ton/Ha kategori rendah dan rata-rata pendapatan usahatani perbulan Rp. 2.310. 

930 dengan kategori sedang, sementara 34 petani lainnya tidak mengalami 

keterbatasan lahan. Petani yang memiliki pekerjaan sampingan sebanyak 51 petani 

dengan jenis pekerjaan ternak, ojol, nelayan, pedagang, kuli bangunan dan buruh 

tani sementara 26 orang petani lainnya memutuskan untuk tidak melakukan 

pekerjaan sampingan. Analisis usahatani padi rata-rata luas lahan 0,7 Ha dengan 

biaya usahatani sebesar Rp 8.017.507,-/Ha/MT , produksi yang dihasilkan 2.656 

Kg/Ha, harga jual Gabah Kering Panen (GKP) Rp 6.500,-/Kg maka rata-rata 

penerimaan yang diperoleh petani sebesar Rp 17.261.225,-/Ha/MT dan pendapatan 

sebesar Rp 9.243.718/Ha/MT . Hasil pengujian statistik hubungan keterbatasan 

lahan dengan keputusan petani melakukan pekerjaan sampingan diperoleh nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,648 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka H1 

diterima yang berarti terdapat hubungan yang kuat dan signifikan antara 

keterbatasan lahan dengan keputusan petani melakukan pekerjaan sampingan. 

 

Kata kunci : Usahatani, Keterbatasan Lahan, Pekerjaan Sampingan dan Korelasi 

Rank Spearman. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Sektor pertanian merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan 

ekonomi Indonesia, selain berperan dalam penyediaan bahan pangan. Penduduk 

Indonesia sebagian besar masih menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian, 

baik sebagai petani maupun buruh tani. Pangan merupakan kebutuhan dasar 

manusia yang harus selalu tersedia, baik dalam jumlah maupun kualitas yang 

memadai. Pangan memiliki peran penting dalam memenuhi kebutuhan gizi 

masyarakat sehingga dapat menunjang pertumbuhan. 

Pembangunan di sektor pertanian ternyata menimbulkan beberapa keadaan 

yang bertentangan. Pertama, peningkatan produksi pertanian seringkali diikuti oleh 

penurunan harga produk pertanian, sehingga berdampak pada menurunnya 

pendapatan petani. Kedua, peningkatan produktivitas dan hasil produksi tidak 

selalu berbanding lurus dengan meningkatnya pendapatan petani bahkan dalam 

beberapa kasus pendapatan mereka bisa saja menurun. Ketiga, kemajuan ekonomi 

dan proses industrialisasi menyebabkan kontibusi sektor pertanian terhadap 

pembentukan produk dosmetik bruto menjadi semakin kecil, begitu pula peran 

relatif sektor pertanian dalam penyerapan tenaga kerja keseluruhan (Sastraatmadja, 

2013 dalam Utama, 2018). Sebagian besar orang miskin di dunia tinggal di desa 

dan menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian. Karena itu, upaya 

meningkatkan pendapatan dan ketahanan petani kecil sangat penting menurunkan 

kemiskinan Bachke (2019) dalam Azhari, Amanah, Fatchiya dan Kinseng (2023). 
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Pemerintah Indonesia melalui berbagai kebijakan terus berupaya memperkuat 

sistem pangan nasional dengan mendorong peningkatan produksi dalam negeri, 

efisiensi distribusi, serta pemberdayaan petani. 

Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan telah menetapkan kenaikan Upah 

Minimum Kota/Kabupaten (UMK) pada 17 kota dan kabupaten. Penetapan 

kenaikan UMK tersebut mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 

2024. 

Tabel 1. Upah Minimum Kota/Kabupaten 2025 
 

Kabupaten / Kota UMK 2024 (Rp) UMK 2025 (Rp) 
 

Kota Palembang 3.677.591 3.916.635 
 

Kota Prabumulih 3.456.874 3.681.571  

Kota Pagar Alam 3.456.874 3.681.571  

Kota Lubuklinggau 3.456.874 3.681.571  

Kabupaten Banyuasin 3.488.289 3.725.028  

Kabupaten Empat Lawang 3.456.874 3.681.571  

Kabupaten Lahat 3.456.874 3.681.571  

Kabupaten Muara Enim 3.627.622 3.863.417  

Kabupaten Musi Banyuasin 3.502.873 3.788.348  

Kabupaten Musi Rawas 3.456.874 3.796.653  

Kabupaten Musi Rawas Utara 3.456.874 3.796.654  

Kabupaten Ogan Ilir 3.456.874 3.681.571  

Kabupaten Ogan Komering Ilir 3.456.874 3.681.571  

Kabupaten Ogan Komering Ulu 3.456.874 3.681.571  

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur 3.464.303 3.749.696  

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan 3.456.874 3.681.571  

Kabupaten Abab Lematang Ilir 3.456.874 3.681.571  

Sumber : Pemprov Sumsel, 2024. 

 

Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan menetapkan Upah Minimum Sektoral 

Provinsi (UMSP) pada beberapa sektor usaha, meliputi sektor pertanian, kehutanan, 
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dan perikanan, sektor pertambangan dan penggalian, serta sektor pengadaan listrik, 

gas, uap atau air panas, dan udara dingin. Penetapan tersebut dituangkan dalam 

Keputusan Gubernur Sumatera Selatan Nomor :922/KPTS/DISNAKERTRANS/2 

024 

Tabel 2. Upah Minimum Sektorial Provinsi Sumatera Selatan 2025 
 

Sektor Besaran (Rp) 

Pertanian, Kehutanan dan perikanan 3.733.424 

Pertambangan dan penggalian 3.733.424 

Pengadaan listrik, gas, uap/air panas dan udara dingin 3.733.424 

Sumber : Pemprov Sumsel, 2024. 

 

Lahan merupakan faktor produksi utama dalam usahatani karena menentukan 

kemampuan petani dalam menghasilkan produksi dan memperoleh pendapatan. 

Namun semakin terbatasnya lahan pertanian akibat alih fungsi lahan dan 

pertambahan penduduk menyebabkan banyak petani hanya mengelola lahan yang 

sempit. Luas lahan adalah variabel yang paling berpengaruh dalam meningkatkan 

hasil produksi padi, sehingga dapat membantu menaikkan pendapatan usahatani padi 

(Rahayu, 2021). 

Keterbatasan lahan adalah kondisi ketika petani memiliki atau menguasai 

lahan pertanian yang sempit sehingga hasil usahataninya belum mampu memenuhi 

kebutuhan runah tangga. Keterbatasan lahan merupakan salah satu permasalahan 

utama dalam pembangunan pertanian di Indonesia dan kondisi ini umumnya terjadi 

akibat alih fungsi lahan ke penggunaan nonpertanian. Keterbatasan lahan juga 

terjadi di Provinsi Sumatera Selatan, khusunya di wilayah pinggir kota palembang 

yaitu Kecamatan Kertapati Kelurahan Keramasan. Berikut Luas Baku Sawah (LBS) 

Kelurahan dalam Kecamatan Kertapati Tahun 2024. 
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Tabel 3. Luas Baku Sawah (LBS) Kelurahan dalam Kecamatan Kertapati 2024 
 

Kelurahan LBS (Ha) 

Karya Jaya 681,89 

Kemang Agung 103,41 

Kemas Rindo 65,68 

Ogan Baru 80,15 

Keramasan 528,53 

Total 1459,66 

Sumber : Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan dan Balai Penyuluh Pertanian 

Seberang Ulu, 2024. 

 

Menurut (Wiradi, 2008 dalam Enues, 2019) Bagi petani, tanah adalah sumber 

utama penghidupan. Semakin kecil luas lahan yang dimiliki (< 0,5 ha), maka 

semakin mudah terdampak pula kehidupan petani tersebut. Berikut Luas baku 

sawah poktan, Nama Poktan dan Jumlah Petani Poktan berdasarkan kelompok tani 

di wilayah kelurahan keramasan 2025. 

Tabel 4. LBS, Nama dan Jumlah Anggota Kelompok Petani Kelurahan Keramasan 

2025 
 

No. Nama Poktan Jumlah Anggota (Orang) LBS Poktan (Ha) 

1. Pelita 28 65,4 

2. Melati 1 34 44,6 

3. Melati 2 20 35 

4. Harapan Makmur 1 29 73,6 

5. Harapan Makmur 2 28 31,5 

6. Sinar Harapan 28 37,24 

7. Suka Karya 9 15 

8. Usaha Jaya 25 35,3 

9. Batang Hari Sembilan 25 27,2 

10. Tunas Karya 26 37,5 

11. Anugrah 20 67,4 

12. Rukun Tani 25 28,8 

13. Karya Bersama 1 30 38,7 

14 Karya Bersama 2 19 34,8 

 Jumlah 346 572,04 

Sumber :Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan dan Balai Penyuluh Pertanian 

Seberang Ulu, 2025. 
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Pendapatan petani cenderung naik ketika luas lahannya bertambah dan 

sebaliknya pendapatan akan menurun jika lahan yang digarap semakin sempit. 

Karena itu, terdapat hubungan positif antara luas lahan dan pendapatan usahatani 

(Isfrizal dan Rahman, 2018 ; Pradnyawati dan Cipta, 2021 dalam Dia dan Hamid 

2023). Pendapatan rumah tangga petani yang berasal dari kegiatan usahatani masih 

tergolong rendah sehingga belum mampu mencukupi seluruh kebutuhan rumah 

tangga. 

Pendapatan usahatani yang rendah serta sempitnya lahan garapan menjadi 

alasan utama bagi petani untuk mencari sumber pendapatan tambahan diluar 

usahatani (Soentoro, 1984 dalam Syachroni, Iskandae dan Deris 2019). Kondisi 

tersebut mendorong rumah tangga petani untuk mencari sumber penghasilan 

tambahan di luar usahatani, seperti bekerja sebagai buruh, menangkap ikan, 

berdagang, menyediakan jasa angkutan, menjalankan industri rumah tangga, atau 

melakukan pekerjaan lain yang tidak memerlukan keterampilan khusus (Nasir., 

Zahri., Mulyana., Yunita, 2015). 

Petani pinggiran kota mengalami masalah alih fungsi lahan yang membuat 

lahan pertanian mereka jadi lebih kecil dan hasil produksi yang menurun serta 

kondisi tempat mereka yang berada di pinggiran kota sehingga keadaan ini 

mendorong petani untuk mencari sumber pendapatan lain melakukan pekerjaan 

sampingan di luar sektor pertanian dengan berbagai jenis pekerjaan. Fenomena ini 

menunjukkan adanya perubahan perilaku ekonomi rumah tangga petani yang tidak 

lagi sepenuhnya bergantung pada sektor pertanian, melainkan mulai melakukan 

perubahan sumber pendapatan guna menjaga keseimbangan ekonomi keluarga. 
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B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelakan pada latar belakang, terdapat 

beberapa permasalahan yang perlu dikaji lebih lanjut. Adapun rumusan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana kondisi keterbatasan lahan usahatani? 

 

2. Bagaimana keputusan petani untuk melakukan pekerjaan sampingan? 

 

3. Berapa pendapatan usahatani padi? 

 

4. Apakah terdapat hubungan keterbatasan lahan dengan keputusan petani 

melakukan pekerjaan sampingan? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

 

1. Mengetahui kondisi keterbatasan lahan usahatani padi di pinggiran kota 

Palembang. 

2. Mengetahui jenis pekerjaan yang dilakukan petani. 

 

3. Mengetahui Pendapatan dari usahatani padi. 

 

4. Menganalisis Hubungan antara keterbatan lahan dengan keputusan petani 

pinggiran kota melakukan pekerjaan sampingan. 

Kegunaan Penelitian : 

 

1. Kegunaan Teoritis yaitu berkontribusi dalam pengembangan pengetahuan terkait 

antara keterbatasan lahan dengan keputusan petani melakukan pekerjaan 

sampingan sehingga menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya. 

2. Kegunaan Praktisi, sebagai dasar bagi pemerintah dalam meningkatkan ekonomi 

rumah tangga petani di pinggiran kota. 
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